BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Maotion Graphics sdalah gabungan dari media visual yang menggabungkan

vl populasi manusia dan pola

hidup yang konsumtif menjadikan salah satu penyebab timbulnya sampah.

Ditambah lagi masih adanya masyarakat yang membuang sampah sembarangan

yang dapat menyebabkan banjir. Tak hanya membuang sampah sembarangan

membakar sampsh dirasa menyelesaikan permasalshan sampah.  Namun,

membakar sampah hanya menambah permasalahan kesehatan pads manusia. Faktor
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vang menyebabkan permasalahan sampeh ialah cara berfikir dan perilaku manusia.
Kesadaran dari diri pribadi dan masyarakat untuk menjaga lnglkungan yang dapat
mengurangi sampah. Beberapa warga Condongeatur mempelopori untuk membuat
suatu Pengelolaan Sampah Mandin yang diberi nama Bank Sampah Kastun. Bank
Sampah ini di dirikan pada tanggal 5 Desember 2014 yang diketuai oleh ibu Sn
Asmoroning. Tujuan dari Bank Sampah intine

1.2 Rumunsan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah disampaikan, maka perlu dirumuskan
sustu masalah yang akan diselesaikan “Bagaimana membuat video edukasi
kampung bersih pada Bank Sampah Kasturi menggunakan motion graphic.”



13 Batasan Masalah

Berdasarkan umusan masalah di atas, batasan masalah yang digunokan
dalam penelitian ini yaitu :
|. Penelitian yang dilakukan terbatas perancangan dan pembuatan video
edukasi menggunakan teknik motion graphic.

1.4.2 Adapun Tujuan darl penelitian inl yaltu :
Adapun tujuan dari penulis:
I. Terciptanya video motion graphic yang akan menyadarkan masyarakat
Desa Condongeatur tentang sampah.



2. Sebagai safah satu syarat kelulusan dan mempunyai gelar sarjana dalam
bidang Informatika dan komputer Universitas Amikom Yogvakarta.

L5 Manfaat Penelltian

Dan Penelitian yang dilakukan, Penulis mengharapkan manfaat vang di

Pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun elektronik dari
lembaga atau institusi. Dokumen diperlukan untuk mendukung
kelengkapan data.

3. Kulsloner



Daftar pertanyaan tertulis yang ditunjuksn kepada responden. Jawaban
responden atas semua pertanyaan dalam kuisioner kemudian di catat atau
di rekam.

1.0.2 Metode Analisis

efek motion sesuai dengan storvboard. Kemudian tahapan pasca produksi
sebuah video vang bisa di lihat dengan format yang sudah di tentukan.



1.6.5 Metode testing
Kasturi Desa Condongeatur untuk mengetahui apakah video telsh sesuai

yang digunakan untuk pemnbuatan
BAB 11T ANALISIS D

Bab 111 berisi penjelasan mengenai tinjauan umum tentang objek penelitian.
kebutuhan sistem serta analisis dan perancangan video edukasi.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN



Bab IV berisi penjelasan mengenai tahapan implementasi video edukasi
BAB V PENUTUP

Bab V berisi penjelasan mengenai kesimpulan dari skripsi yang telah dibuat
dan juga berisi saran yang diharapkon bermanfaat bagi pengembangan penelitian
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